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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Ilmu pengetahuan, termasuk ilmu pendidikan dan pengajaran, terus 

berkembang dengan pesat. Salah satu bentuk perkembangan ilmu pendidikan 

dan pengajaran adalah munculnya ide-ide inovatif yang pada dasarnya 

bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran itu sendiri. 

Sumbangan para peneliti pendidikan tidaklah sedikit dalam hal ini. Banyak 

penelitian telah dilakukan dengan mengambil topik bidang pendidikan, baik 

secara makro maupun mikro (Marhaen, 2009: 1). 

Peningkatan mutu pendidikan dirasakan sebagai suatu kebutuhan 

bangsa yang ingin maju. Dengan keyakian, bahwa pendidikan yang bermutu 

dapat menunjang pembangunan di segala bidang. Oleh karena itu, pendidikan 

perlu mendapat perhatian yang besar agar kita dapat mengejar ketinggalan di 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang mutlak kita perlukan untuk 

memperat  pembangunan dewasa ini. Karena itu pendidikan yang bermutu 

perlu mendapat perhatian serius dari pemerintah (Anonim, 2005: 1). 

Secara fungsional, pendidikan pada dasarnya ditujukan untuk 

menyiapkan manusia menghadapi masa depan agar hidup lebih sejahtera, baik 

sebagai individu maupun secara kolektif sebagai warga masyarakat, bangsa 

maupun antar bangsa. Bagi pemeluk agama, masa depan mencakup kehidupan 

1 



 2 

di dunia dan pandangan tentang kehidupan hari kemudian yang bahagia 

Umaedi (dalam Saidah, 2008: 1). 

Namun saat ini dunia pendidikan kita belum sepenuhnya dapat 

memenuhi harapan mayarakat. Fenomena itu ditandai dari rendahnya mutu 

lulusan, penyelesaian masalah pendidikan yang tidak tuntas, atau cenderung 

tambal sulam, bahkan lebih berorintasi proyek. Akibatnya, seringkali hasil 

pendidikan mengecewakan masyarakat. Mereka terus mempertanyakan 

relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dalam dinamika 

kehidupan ekonomi, politik , sosial, dan budaya. Kualitas lulusan pendidikan 

kurang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dan pembangunan, baik 

industri, perbankan, telekomunikasi, maupun pasar tenaga kerja sektor lainnya 

yang cenderung menggugat eksistensi sekolah. Bahkan SDM yang disiapkan 

melalui pendidikan sebagai generasi penerus belum sepenuhnya memuaskan 

bila dilihat dari segi akhlak, moral, dan jati diri bangsa dalam kemajemukan 

budaya bangsa (Umaedi, 2004: 245). 

Banyak siswa yang menganggap belajar adalah aktivitas yang tidak 

menyenangkan, duduk berjamjam dengan mencurahkan perhatian dan pikiran 

pada suatu pokok bahasan, baik yang sedang disampaikan guru maupun yang 

sedang dihadapi di meja belajar. Kegiatan ini hampir selalu dirasakan sebagai 

beban daripada upaya aktif untuk memperdalam ilmu (Yusa, 2005: 1). 

Menurunnya gairah belajar, selain disebabkan oleh ketidak tepatan 

metodologis, juga berakar pada paradigma pendidikan konvensional yang 

selalu menggunakan metode pengajaran klasikal dan ceramah, tanpa pernah 
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diselingi berbagai metode yang menantang untuk berusaha. Termasuk adanya 

penyekat ruang struktural yang begitu tinggi antara guru dan siswa (Sukidin, 

2002). Perisiwa yang menonjol ialah siswa kurang berpartisipasi, kurang 

terlibat, dan tidak punya inisiatif serta kontributif baik secara intelektual 

maupun emosional. 

Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat menjadi pesimis 

terhadap sekolah. Ada anggapan bahwa pendidikan tidak lagi mampu 

menciptakan mobilitas sosial mereka secara vertikal, karena sekolah tidak 

menjanjikan pekerjaan yang layak. Sekolah kurang menjamin masa depan 

anak yang lebih baik. Sebagaimana diungkapkan di muka, perubahan 

paradigma baru pendidikan kepada mutu (quality oriented) merupakan salah 

satu strategi untuk mencapai pembinaan keunggulan pribadi anak Syafarudin 

(dalam Saidah, 2004: 14). 

Disamping itu pengelolaan sekolah harus mampu membuat inovasi 

dalam pembelajaran sehigga mutu pembelajaran dalam bidang pendidikan 

dapat dicapai. Guru perlu memberikan respon positif secara konkret dan 

objektif yaitu berupa upaya untuk membangkitkan partisipasi siswa, baik 

dalam bentuk kontributif maupun inisiatif. Bentuk partisipasi kontributif dan 

inisiatif ini akan mampu membentuk siswa untuk selalu aktif dan kreatif 

sehingga mereka sadar bahwa ilmu itu hanya bisa diperoleh melalui usaha 

keras sekaligus menyadari makna dan arti penting belajar. 

Reformasi bidang politik di Indonesia pada penghujung abad ke 20 

M telah membawa perubahan besar pada kebijakan pengembangan sektor 



 4 

pendidikan, yang secara umum bertumpu pada dua paradigma baru yang 

otomisasi dan demokratisasi. Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang 

otonomi daerah telah meletakkan sector pendidikan sebagai salah satu yang 

diotomisasikan bersama sektor-sektor pembangunan yang berbasis kedaerahan 

lainnya seperti kehutanan, pertanian, koperasi dan pariwisata. Otonomisasi 

sektor pendidikan kemudian didorong pada sekolah, agar kepala sekolah dan 

guru memiliki tanggung jawab besar dalam peningkatan kualitas proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas hasil belajar. Baik dan buruknya 

kualitas hasil belajar siswa menjadi tanggung jawab guru dan kepala sekolah, 

karena pemerintah daerah hanya memfasilitasi berbagai aktivitas pendidikan, 

baik sarana prasarana, ketenagaan, maupun berbagai program pembelajaran 

yang direncanakan sekolah (Rosyada, 2004: 37). 

Kualitas pembelajaran dan karakter siswa yang meliputi bakat, 

minat, dan kemampuan merupakan faktor yang menentukan kualitas 

pendidikan. Kualitas pembelajaran dilihat pada interaksi siswa dengan sumber 

belajar, termasuk pendidikan. Interaksi yang berkualitas merupakan interaksi 

yang menyenangkan. Menyenangkan berarti peserta didik belajar dengan 

senang untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan didalam kompetisi. 

Peran guru bukan sebagai satu-satunya pembelajaran, tetapi sebagai fasilitator 

dan pengarah. Belajar memang bersifat individual, oleh karena itu belajar 

merupakan suatu keterlibatan langsung atau memperoleh pengalaman 

individual yang unik. Belajar juga tidak terjadi sekaligus, tetapi akan 
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berlangsung penuh pengulangan berkali-kali, berkesinambungan, tanpa henti 

Dimyanti (dalam Purnawati, 2009: 1-2). 

Peningkatan kualitas pendidikan dasar berdasarkan petunjuk dari 

Depdikbud (dalam Anonim, 2005: 6), khususnya pada sekolah dasar harus 

dilaksanakan secara terpadu, sistematis, bertahap dan berkesinambungan. Hal 

ini dilaksanakan terhadap 

1. Kesiswaan, terutama yang menyangkut aspek terjadinya drop out dan 
mengulang kelas, pembinaan pertumbuhan fisik siswa dan pembinaan 
mutu proses dan hasil belajarnya. 

2. Ketenagaan, baik guru maupun non guru. 
3. Kurikulum serta sarana dan prasarana. 
4. Penyediaan sana dan pengelolaannya. 
5. Organisasi dan menajamen sekolah. 
6. Proses belajar mengajar. 
7. Kerjasama sekolah dan masyarakat melalui komite sekolah. 

 

Bersamaan dengan itu, pemerintah juga mengeluarkan undang-

undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, sebagai 

pengganti undang-undang nomor 2 tahun 1989. Salah satu Isu penting dalam 

undang-undang tersebut adalah pelibatan masyarakat dalam pengembangan 

sektor pendidikan, sebagaimana ditegaskan pada pasal 9 bahwa masyarakat 

berhak untuk berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 

evaluasi program pendidikan. Pasal ini merupakan kelanjutan dari pernyataan 

pada pasal 4 ayat 1 bahwa pendidikan di Indonesia diselenggarakan secara 

demokratis dan berkeadilan. Demokratisasi pendidikan merupakan implikasi 

dari dan sejalan dengan kebijakan mendorong pengelolaan sektor pendidikan 

pada daerah, yang implementasinya ditingkat sekolah, baik rencana 

pengembangan sarana, dan alat ketanagaan, kurikulum serta berbagai program 
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pembinaan siswa, semua diserahkan pada sekolah untuk merancangnya serta 

mendiskusikannya dengan mitra horizontalnya dari komite sekolah. 

Seiring dengan era otonomi dengan asas desentralisasi, peningkatan 

kualitas pendidikan menuntut partisipasi dan pemberdayaan seluruh 

komponen pendidikan dan penerapan konsep pendidikan sebagai suatu sistem. 

Pendekatan peningkatan mutu pendidikan yang sesuai dengan paradigma dan 

gagasan tersebut diatas adalah konsep School Based Management atau 

manajemen berbasis sekolah (Ismail, 2008: 1-2). 

Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekolah merupakan 

kepedulian pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat 

serta upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum. Pemberian otonomi 

ini menuntut pendekatan manajemen yang lebih kondusif di sekolah agar 

dapat mengakomodasi seluruh keinginan sekaligus memberdayakan berbagai 

komponen masyarakat secara efektif guna mendukung kemajuan dan sistem 

yang ada di sekolah. Dalam kerangka inilah, MBS tampil sebagai alternatif 

paradigma baru manajemen pendidikan yang ditawarkan. MBS merupakan 

suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan 

kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan pemerataan 

pendidikan agar dapat mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta 

menjalin kerjasama yang erat antara sekolah, masyarakat dan pemerintah 

(Mulyasa, 2007: 11). 

Dengan latar belakang tesebut jelas bahwa pengelolaan sekolah 

sangat penting untuk meningkatkan mutu pendidikan serta pembelajaran 
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peserta didik. Manajemen Berbasis Sekolah merupakan suatu penawaran bagi 

sekolah untuk menyediakan penidikan yang lebih baik dan lebih memadai 

bagi peserta didik karena MBS memberi peluang bagi kepala sekolah, guru, 

dan peserta didik untuk melakukan inovasi dan improvisasi di sekolah, 

berkaitan  dengan masalah kurikulum, pembelajaran manajerial dan lain 

sebagainya yang tumbuh dari aktivitas, kreativitas, dan profesionalisme yang 

dimiliki dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti akan melakukan 

penelitian berkaiatan dengan manajamen sekolah dasar berbasis peningkatan 

mutu pembelajaran siswa di SDN 2 Candimulyo Magelang. Pemilihan sekolah 

tersebut, mengingat bahwa SDN 2 Candimulyo sudah menerapkan MBS, 

dimana pengelolaan sekolah melibatkan berbagai pihak termasuk orang tua 

siswa dan masyarakat. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini, “Bagaimanakah Karakteristik Manajamen 

Sekolah Dasar Berbasis Peningkatan Mutu Pembelajaran Siswa Di SDN 2 

Candimulyo Magelang?” Adapun Fokus penelitian ini dibagi menjadi dua 

subfokus sebagai berikut.  

1. Bagaimana karakteristik sumber daya tenaga kependidikan dalam 

peningkatan mutu pembelajaran siswa di SDN 2 Candimulyo Magelang? 

2. Bagaimana karakteristik Strategi peningkatan mutu pembelajaran siswa di 

SDN 2 Candimulyo Magelang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik sumber daya tenaga kependidikan 

dalam peningkatan mutu pembelajaran siswa di SDN 2 Candimulyo 

Magelang. 

2. Untuk mendeskripsikan karakteristik Strategi peningkatan mutu 

pembelajaran siswa di SDN 2 Candimulyo Magelang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian mengenai manajemen sekolah berbasis peningkatan 

mutu pembelajaran siswa, ini diharapkan memberikan sejumlah manfaat, 

antara lain: 

1. Secara teoritis / akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khasanah kepustakaan pendidikan, khususnya mengenai manajemen 

sekolah berbasis peningkatan mutu pembelajaran siswa serta dapat 

menjadi bahan masukan bagi mereka yang berminat menindaklanjuti hasil 

penelitian ini dengan mengambil kancah penelitian yang berbeda dan sub 

fokus yang berbeda.. 

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi SDN 2 

Candimulyo untuk mengetahui peningkatan mutu pembelajaran siswa 

melalui manajemen sekolah berbasis peningkatan mutu pembelajaran 
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E. Daftar Istilah 

1. Manajemen 

Manajemen merupakan suatu usaha bersama sekelomppk manusia 

untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien dengan 

menggunakan segala sumber daya yang ada. 

2. Manajemen Sekolah 

Manajemen sekolah adalah proses dan instansi yang memimpin dan 

membimbing penyelenggaraan pekerjaan sekolah sebagai suatu organisasi 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan dan tujuan sekolah yang ditetapkan 

3. Mutu Pembelajaran 

Mutu Pembelajaran adalah derajat (tingkat) keuggulan suatu produk 

hasil kerja/upaya baik berupa barang maupun jasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


